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ABSTRAK 
 

Pada Proyek Jalan Tol Serpong-Balaraja Seksi 1A terdapat banyak pekerjaan galian 
dan timbunan guna mendapatkan desain atau bentuk badan jalan yang sesuai dengan elevasi 
yang direncanakan khususnya di STA 0+575 s/d 0+850 terdapat lereng akibat galian tanah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor Keamanan lereng galian sebelum dan 
sesudah diberi perkuatan Soil Nailing, serta menganalisis hubungan variasi nail (panjang nail 
dan sudut pemasangan nail) terhadap besarnya nilai Faktor Keamanan lereng. Penelitian ini 
dianalisis menggunakan program Slope/W dan dibandingkan dengan perhitungan manual 
menggunakan metode Bishop pada lereng tanpa perkuatan dan metode Baji (wedge) pada 
lereng dengan perkuatan Soil Nailing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lereng sebelum 
diberi perkuatan diperoleh Faktor Keamanan menggunakan program Slope/W sebesar 1.134 > 
1.1 (Aman), dan perhitungan manual dengan metode Sederhana Bishop diperoleh sebesar 
1.177 > 1.1 (Aman). Faktor Keamanan lereng terhadap keruntuhan global setelah diberi 
perkuatan Soil Nailing menggunakan program Slope/W diperoleh sebesar 1.615 > 1.1 (Aman), 
dan perhitungan manual dengan metode Baji (Wedge) diperoleh sebesar 1.790 > 1.1 (Aman). 
Faktor Keamanan Lereng terhadap penggeseran diperoleh sebesar 1,870 > 1,1 (Aman), Faktor 
Keamanan Lereng terhadap kegagalan daya dukung tanah diperoleh sebesar 2,89 > 2,5 
(Aman). Faktor Keamanan lereng terhadap putus tulangan pada nail1, nail2, nail3 berturut-
turut diperoleh sebesar 5.05, 3.45, dan 1.91 > 1,8 (Aman), dan Faktor Keamanan lereng 
terhadap cabut tulangan pada nail1, nail2, nail3 berturut-turut diperoleh sebesar 2.55, 2.51, dan 
2.04 > 2,0 (Aman). Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka Faktor Keamanan lereng 
semakin meningkat seiring dengan bertambah nya panjang nail dan sudut pemasangan nail. 

Kata Kunci : Stabilitas Lereng, Soil Nailing, Slope/W, Bishop, Baji (Wedge) 
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ABSTRACT 

 

In the Serpong-Balaraja Toll Road Project Section 1A, there is a lot of excavation and 
embankment work to get the design or shape of the road body following the planned elevation, 
especially in STA 0+575 to 0+850 there are slopes due to soil excavation. This study aims to 
determine the Safety Factor of excavated slopes before and after being given Soil Nailing 
reinforcement, as well as to analyze the relationship between nail variations (length of nails 
and angle of nail installation) to the value of the Safety Factor of the slope. This study was 
analyzed using the Slope/W program and compared with manual calculations using the 
Bishop method on unreinforced slopes and the Wedge method on slopes with Soil Nailing 
reinforcement. The results showed that the slope before being given reinforcement obtained a 
Safety Factor using the Slope/W program of 1.134 > 1.1 (Safe), and manual calculations using 
the Bishop's Simple method obtained at 1.177 > 1.1 (Safe). The Safety Factor of the slope 
against global failure after strengthening the soil using the Slope/W program was 1.615 > 1.1 
(Safe), and manual calculations using the Wedge method were obtained at 1.790 > 1.1 (Safe). 
The Safety Factor of the slope against sliding is 1.870 > 1.1 (Safe), and the Safety Factor of 
the slope against the failure of the bearing capacity of the soil is 2.89 > 2.5 (Safe). The Safety 
Factor of the slope against nail tendon failure at nail1, nail2, and nail3 was 5.05, 3.45, and 
1.91 > 1.8 (Safe), and the Safety Factor of the slope against the pull-out failure at nail1, nail2, 
nail3, was 2.55, 2.51, and 2.04 > 2.0 (Safe). The results showed that the greater the length and 
angle of nail installation, the greater the slope's value of the Safety Factor. 
 
Keywords : Slope Stability, Soil Nailing, Slope/W, Bishop, Wedge 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Provinsi banten merupakan salah satu provinsi yang rawan bencana gempa di 

Indonesia. Hal ini dikarenakan lokasi Provinsi Banten tidak jauh dari zona tumbukan 

antara lempengan tektonik yang berada di Samudera Hindia. Selain itu, Provinsi 

Banten juga dekat dengan sesar aktif yang disebut sebagai Sunda Megathrust, sebuah 

sesar aktif besar yang bisa menjadi episenter gempa bumi dangkal (Biro ISD Provinsi 

Banten, 2018). Pada tahun 2022 sejak tanggal 11 hingga 17 Maret, Provinsi Banten 

dan sekitarnya telah mengalami gempa bumi sebanyak 55 kali, dengan magnitudo 

terbesar yaitu 5,5 magnitudo (BMKG, 2022 dalam Kasiridho, 2022). 

Saat ini Proyek Jalan Tol yang sedang berlangsung di Provinsi Banten adalah 

Proyek Jalan Tol Serpong-Balaraja Seksi 1A. Proyek Jalan Tol Serpong-Balaraja 

Seksi 1A merupakan jalan bebas hambatan yang menghubungkan Kota Tangerang 

Selatan dengan Kabupaten Tangerang. Proyek ini merupakan salah satu proyek 

strategis nasional guna meningkatkan akses konektivitas, dan peningkatan 

perekonomian masyarakat Banten, Jakarta dan sekitarnya. 

Pada Proyek Jalan Tol Serpong-Balaraja Seksi 1A ini terdapat banyak 

pekerjaan galian dan timbunan guna mendapatkan desain atau bentuk badan jalan yang 

sesuai dengan elevasi yang direncanakan, khususnya di STA 0+575 s/d 0+850 terdapat 

lereng akibat galian tanah. Geometri lereng kawasan tersebut cukup tinggi dan curam, 

hal ini disebabkan karena keterbatasan lahan proyek. Lereng tersebut direncanakan 

menggunakan perkuatan Soil Nailing untuk meningkatkan Faktor Keamanan lereng 

dalam mencegah dari kemungkinan terburuk yang disebabkan oleh bahaya longsor 

akibat berat penyusun lereng itu sendiri, beban air hujan, beban gempa, maupun beban 

yang bekerja di atas lereng yang dapat menelan banyak korban jiwa dan kerugian 

ekonomi.  

Pada Proyek Jalan Tol Serpong-Balaraja Seksi 1A terdapat gap antara 

spesifikasi teknis soil nailing yang digunakan dalam pelaksanaan di lapangan dengan 

spesifikasi teknis yang dipersyaratkan dalam SNI 8460:2017 tentang Persyaratan 
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Perancangan Geoteknik, seperti penggunaan sudut pemasangan nail bar yang 

dipersyaratkan sebesar 10° - 20° terhadap bidang horizontal, sedangkan pada 

pelaksanaan nya sudut kemiringan nail bar yang digunakan sebesar 45° terhadap 

bidang horizontal, kemudian penggunaan material nail bar yang dipersyaratkan yaitu 

deformed bar BJTD 40 (yield strength 400 Mpa) diameter ≥ 25 mm, sedangkan pada 

pelaksanaan nya diameter nail bar yang digunakan sebesar 19 mm. 

Mengingat adanya gap antara spesifikasi teknis soil nailing yang digunakan 

dalam pelaksanaan di lapangan dengan spesifikasi teknis yang dipersyaratkan dan 

lokasi pembangunan terletak di Provinsi Banten yang merupakan daerah rawan 

terjadinya gempa bumi, maka perlu dilakukannya pemeriksaan kestabilan lereng pada 

lokasi tersebut.  

Pada skripsi ini akan menganalisis stabilitas eksternal dan internal pada lereng 

tanah galian dengan perkuatan Soil Nailing, dan menganalisis hubungan variasi 

panjang nail dan sudut pemasangan nail terhadap nilai Faktor Keamanan (FK) lereng. 

Pengamatan ini dianalisis menggunakan program Slope/W dan dibandingkan dengan 

perhitungan manual menggunakan metode Bishop pada lereng tanpa perkuatan dan 

metode Baji (wedge) pada lereng dengan perkuatan Soil Nailing. 

1.2  Masalah Penelitian 

1.2.1  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, ditemukan beberapa masalah 

yang terjadi pada Proyek Jalan Tol Serpong-Balaraja Seksi 1A khususnya di STA 

0+575 s/d 0+850 yaitu adanya gap antara spesifikasi teknis soil nailing yang 

digunakan dalam pelaksanaan di lapangan dengan spesifikasi teknis yang 

dipersyaratkan, geometri lereng yang cukup tinggi dan curam, serta lokasi lereng yang 

berada di wilayah rawan gempa. Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi dan 

menghasilkan analisis nilai Faktor Keamanan (FK) lereng sebelum dan sesudah diberi 

perkuatan Soil Nailing, serta menganalisis hubungan variasi panjang nail dan sudut 

pemasangan nail terhadap nilai Faktor Keamanan (FK) lereng. 

1.2.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan Permasalahan dan Latar Belakang di atas yang menjadi rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana menganalisis nilai Faktor Keamanan (FK) lereng sebelum perkuatan 

secara manual dan program Slope/W. 

2. Bagaimana menganalisis nilai Faktor Keamanan (FK) lereng dengan perkuatan 

Soil Nailing secara manual dan program Slope/W. 

3. Bagaimana menganalisis hubungan variasi panjang nail dan sudut pemasangan 

nail terhadap besarnya nilai Faktor Keamanan (FK) lereng. 

1.3  Batasan Masalah 

Penelitian ini dititikberatkan sesuai dengan tujuan penelitian. Agar 

pembahasan tidak meluas maka diberikan batasan – batasan masalah sebagai berikut 

:  

1. Lokasi penelitian ditinjau pada Lereng Galian Tepi Kiri Proyek Jalan Tol Serpong-

Balaraja Seksi 1A STA 0+750. 

2. Data tanah yang digunakan adalah data Bored Log (BH-8) yang diperoleh dari dari 

PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku kontraktor pada Proyek Jalan Tol Serpong-

Balaraja Seksi 1A. 

3. Model berupa lereng tanpa perkuatan dan perkuatan Soil Nailing disesuaikan 

berdasarkan gambar kerja. 

4. Analisis Faktor Keamanan (FK) lereng dengan perkuatan Soil Nailing dengan 

spesifikasi material berdasarkan gambar kerja. 

5. Analisis Faktor Keamanan (FK) lereng menggunakan bantuan program Slope/W 

dan perhitungan manual dengan metode Bishop pada lereng tanpa perkuatan dan 

metode Baji (wedge) pada lereng dengan perkuatan Soil Nailing. 

6. Analisis hubungan variasi panjang nail dan sudut pemasangan nail terhadap 

besarnya nilai Faktor Keamanan (FK) lereng menggunakan program Slope/W 

dengan spesifikasi material berdasarkan SNI 8460:2017 tentang Persyaratan 

Perancangan Geoteknik. 

7. Analisis hubungan variasi panjang nail dan sudut pemasangan nail menggunakan 

tiga buah nail, jarak antar nail 1,5 m, dan kedalaman pemasangan sesuai gambar 

kerja. 

8. Analisis hubungan variasi panjang nail menggunakan interval sebesar 0,5 m (6.0 

m, 6.5 m, 7.0 m, 7.5 m, dan 8.0 m). 
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9. Analisis hubungan variasi sudut pemasangan nail menggunakan interval sebesar 

2° (10°, 12°, 14°, 16°, 18°, dan 20°). 

10. Tidak membahas metode pelaksanaan. 

11. Tidak menghitung rencana anggaran biaya. 

1.4  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis nilai Faktor Keamanan (FK) lereng sebelum perkuatan secara 

manual dan program Slope/W. 

2. Menganalisis nilai Faktor Keamanan (FK) lereng dengan perkuatan Soil Nailing 

secara manual dan program Slope/W. 

3. Menganalisis hubungan variasi panjang nail dan sudut pemasangan nail terhadap 

besarnya nilai Faktor Keamanan (FK) lereng. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan kontribusi bagi pengembangan dalam bidang akademik khususnya 

bidang geoteknik mengenai analisis stabilitas lereng. 

2. Menjadi referensi dasar bagi dunia konstruksi mengenai penggunaan Soil Nailing 

dalam perkuatan lereng galian. 

3. Sebagai referensi bagi mahasiswa lain yang akan meneliti mengenai stabilitas 

lereng. 

1.6  Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika yang akan digunakan dalam penyusunan Skripsi ini secara 

garis besar adalah sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang informasi secara umum dari penelitian yang 

memuat tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.   

BAB II STUDI PUSTAKA  



 

23 
 

Pada bab ini menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan Stabilitas 

Lereng yang dijadikan dasar dalam bahasan dan analisis masalah, serta beberapa 

definisi dari studi literatur yang berkaitan dalam penulisan dan penelitian yang pernah 

dilakukan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi metode – metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data dalam mencari nilai Faktor Keamanan (FK) lereng sebelum diberi 

perkuatan dan setelah diberi perkuatan Soil Nailing. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini data yang diuraikan adalah data-data sekunder yang diperoleh dari 

PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk, berupa data penyelidikan tanah meliputi data Bored 

Log, gambar potongan jalan dan elevasi, serta spesifikasi Soil Nailing lokasi Proyek 

Jalan Tol Serpong-Balaraja Seksi 1A STA 0+575 s/d 0+850 yang diperlukan penulis 

dalam tahap analisis, dilanjutkan dengan analisis dan pembahasan berdasarkan data-

data yang sudah diolah untuk mendapatkan nilai Faktor Keamanan (FK) lereng 

sebelum diberi perkuatan, dan setelah diberi perkuatan Soil Nailing, serta hubungan 

variasi panjang nail dan sudut pemasangan nail terhadap besarnya nilai Faktor 

Keamanan (FK) lereng. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan hasil analisis, serta saran-saran yang 

penulis berikan untuk objek penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

Faktor Keamanan (FK) Lereng sebelum diberi perkuatan dan setelah diberi perkuatan 

Soil Nailing, serta pengaruh variasi panjang nail dan sudut pemasangan nail terhadap 

besarnya nilai Faktor Keamanan (FK) lereng maka dapat diberikan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan Faktor Keamanan (FK) Lereng sebelum diberi 

perkuatan menggunakan program Slope/W dengan metode Sederhana Bishop 

(Simplified Bishop Method) diperoleh Faktor Keamanan (FK) sebesar 1,134 dan 

perhitungan manual dengan metode Sederhana Bishop (Simplified Bishop Method) 

diperoleh Faktor Keamanan (FK) sebesar 1,177. Karena nilai Faktor Keamanan 

paling kritis sebesar 1,134 > 1,1 maka dapat disimpulkan bahwa lereng aman. 

 

2. Berdasarkan hasil perhitungan Faktor Keamanan (FK) Lereng terhadap 

keruntuhan global setelah diberi perkuatan Soil Nailing menggunakan program 

Slope/W dengan metode Sederhana Bishop (Simplified Bishop Method) diperoleh 

Faktor Keamanan (FK) sebesar 1,615 dan perhitungan manual dengan metode Baji 

(Wedge) diperoleh Faktor Keamanan (FK) sebesar 1,790. Karena nilai Faktor 

Keamanan > 1,1 maka dapat disimpulkan bahwa lereng aman atau dalam kondisi 

stabil terhadap keruntuhan global. Untuk Faktor Keamanan (FK) Lereng terhadap 

penggeseran menghasilkan Faktor Keamanan (FK) sebesar 1,87 > 1,1 (aman), 

Faktor Keamanan (FK) Lereng terhadap kegagalan daya dukung tanah 

menghasilkan Faktor Keamanan (FK) sebesar 2,89 > 2,5 (aman). Faktor 

Keamanan (FK) lereng terhadap putus tulangan pada nail1, nail2, nail3 berturut-

turut sebesar 5.05, 3.45, dan 1.91 > 1,8 (aman), dan Faktor Keamanan (FK) lereng 

terhadap cabut tulangan pada nail1, nail2, nail3 berturut-turut sebesar 2.55, 2.51, 

dan 2.04 > 2,0 (aman). 
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3. Berdasarkan grafik hubungan variasi panjang nail dan sudut pemasangan nail 

terhadap nilai Faktor Keamanan (FK) Lereng dapat disimpulkan bahwa angka 

Faktor Keamanan (FK) lereng semakin meningkat seiring dengan bertambah nya 

panjang nail dan sudut pemasangan nail.  

 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka perlu dilakukan perbaikan untuk 

melengkapi dan mengembangkan topik penelitian ini. Adapun saran – saran yang 

dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Menambah lokasi atau titik tinjauan di area lereng yang dianalisis. 

2. Menggunakan data tanah dari hasil uji laboratorium. 

3. Penelitian selanjutnya diperlukan analisis menggunakan program geoteknik lain 

seperti Plaxis 2D ataupun 3D. 
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